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sidang pekak Rubah, Kasus penyerobotan Tahu ror-/
Eksepsi D{olak, penangguhan Dikabulkan

DENPASAR, NusaBali
Pekak (kakek) 83 tahun ber-

nama I Wayan Rubah yang men-
jadi terdakwa kasus d-ugaan
korupsi,karena menjual tinah
milik Tahura [Taman Hutan
RakyatJ di Perarudan, Jimbaran,
Kuta Selatarr, Badung seluas 6
are bisa sedikit bernafas lega.
Me*i majelis hakim pengadi-
lan Tipikor Denpasar menlolak
eksepsi fkeberatan atas dak-
waan), namun permohonan
penangguhan penahanan untuk
pekak 83 tahun ini dikabulkan.
_ Dalam sidang di Pengadilan
Tipikor Denpasar; Selasi [e75),
majelis {akim pimpinan Ange-
liky Han{ayani Day membacaklan
putusan pela atas eksepsi yang
diaiukan terdakwa melalui kuasi
hukumnja, Gusti Agung Ngurah
Agirng dkk,

Dalam putusan tersebut,
majelis hakim menolak eksepsi
terdakwfl yang salah satunya
menyeb{t dakwaan terhadap
terdakwd Wayan Rubah adalah
sengketa Tafa Usaha Negara.
Yang mana perkar4 tersebut
wajib disidangkan di Pengadi-
lan Tata Usaha Negara IPTUNJ
Denpasar.

. Majelis hakim berpendapat
eksepsi terdakwa sudah masuk
dalam pokok perkara sehingga
harus dibuktikan dalam per-
sidangan. "Menolak eksepsi

terdakwa dan melanjutkan si-
dang dengan pemeriksaan saksi-
saksi," tegas hakim membacakan
putusan sela.

Meski eksepsi ditolak, namun
Pekak Rubah bisa sedikit berna-
fas lega setelah malelis hakim terus menurun di usia 83 tahun.

mengabulkan penangguhan pe-
nahanan yang diajukan keluarga
qengan alasan kemanusiaan.
Penangguhan penahanan ini
sendiri setelah melihat kondisi
kesehatan Pekak Rubah yang

nPa*ihit sudah ditahan di

Bahkan menurut beberapa kelu-
a.rga yan_g mendampingi selama
sidang, pekak Rublh kini sulit
tidur dan kondisinya terus menu_
run. ba.hkan untuk berjalan kini
narus dipapah.

, fqlanjulnya, dilakukan jual
oeli be_rbekal Surat Ketetapan
Iuran ?embangunan Daerah
nuKu.penetapan Huruf C NozIb a_lamat Banjar pararudan
u^ela Jlmbaran tanggal 1 Maret
7976 dan Surat peir"beritahuan
Pajak Terhutang (SppTJ pajaii
Bumi dan Bangunan Nomor
5 1.03.050.00 4.0n4-0 13.0 den_
gan luas 8.47 meter persegi atas
nama terdakwa. Dalam ak-sinya,
Pekak.Rubah menunjukkan ia-

rumah, tapi masih sakit-sakitan
terus," ujar salah ,atu t"tuiig-
3yya. lata.m aakwaan disebutkai,
Kas.us lni berawal saat terdakwa
rngn memiliki sebagian dari tanah
tanura di perarudan fimbaran
menggunakan jasa pengurusan
ranah kepada almarhum I Gede

lil! }/lbawajaya yang meninggal
pada 6 September 2017 lalu.-"
. "Pengurusan tanah melaluijasa Wibawajaya itu dilakukanqengan menggunakan surat
Kuasa tertanggal 16 Juni 2014.
uengan surat kuasa itu, terdakwa
memlnta untuk mengurus pem_
buatan sertifikat tanah pada ob_
JeK tanah itu yang sesungguhnva
sebagian dari Tahura,,, ;ells ;eU

nah Tahura tersebui iLolah-olah
miliknya. 'Akibat perbuatan ter_
ctaKwa, negara dirugikan sebesar
Rp 4.860.000.000. Nilai kerugiarr
itu sebagaimanh hasilaudit BFKp
Perwakilan Bali,', ujar JpU. E rez

Edisi



sutb Baeiain f-lurnir:l clarr-l'ata u:;ali;r llPl( l1l [r'erwirkilurr l:]ru'insi llali

rtit

i.tf;
lj ['

:L',
l.).' I

ii:j),'

Perawair; K;;;il' opiir;r J"; k"n ;i;;;;
;i;R rt,rr!+L r?Er.r.t rtrnas rupK Karatan

TABANAN, NusaBali
Lim. unit alat berat mi_lik Dinas Pekerjaan Umum

dan Penataan Ruang (pUpRl
l aoanan, karatan sehingga
terkesah perawatanya tidik
optimal. Padahal alit berat
tersebut s.ering kali digunakan
oren ptnak petugas pUpR dan
masvarakat.

Aiat berat tersebut terlihat
karatan dan badannya sudah
rapuh, juga karena umurnva
suhatrtiialsa"itia"tJGu'"# Kondisi,arat berat mirik Dinas pUpR Tabanan o, ,u"i",.'i;il:l''3:'#an, maka alat berat teise-bu.t Crurg, i"."..tr" Tabanan, Jumat (11/b).diparkir di halaman UpT WorkShopDinasPUPRTabanan,tidakdidalambangunan.Se-affi
di Banjar Tonja, Desa cubue, hingga saat truian. mak: rret m..,,-,^r.^ldi Banjar Tonja, Desa Gubug, hingga saat hujan, 

"maka arat ;;;;;;;;".;ltJii'i:T t"
Kecamatan Tabanan. UeriI tni kehulanan. i;;lih;; "'tuk.et".i, 

Dinas pUpR Ta-Pantuan di lapanean, alat bagianuaaannyalu.t"r"i.F"- ua,ianlGustiAgungokaKama-berat telrsebut nampik parkir ;;ficlr9lqlqlly4a"u .":gu, J"'nL"ng"r"kan, arat berat ini

ada biaya pemeliharaan setiap
tahunnya. Tahun 201g biay'i
pemeliharaan dianggarkan Rp
200 juta dari total-ilat berat
yang dimiliki Z3 unit. ,,ladi
untuk perawatan sudah sering
dilakukan. Ini ada mekaniknyi
semua terawat,,' uiarnva.
, Meskipun biaya pemeli_
naraan alat berat tahun 20i.g
berkurang dibandingkan tahun
2077,..mencapai Rp- 252 juta,
Kara Kamasan, tidak sampai
kekurangan dana perawatan.
Jaqr leoth atau kurangnya bi_

aya pemeliharaan tergantung
keperluan. Karena tahun 201d
kemungkinan ada alat lebih
yang perlu di servis,,,katanva.

Diakuai, saat ini Dinas pUilp
Tabanan memil ili "t1!":.",

s_ebanyak 23 unit. Mulai dari
dua unit Buldozer, dua unit
Jtamper, sembilan unit Three
Weels Roller, dua unit Tandam
Roller, dua unitVibration Roller.
satu unit Vibration plate, satu
unit Stoom Walls, tiga unit Con_
crete Mixer, serta satu unitAspal
Equipment. "Dan seluruhnya
masih bisa digunakan, termasuk
yang.saa-t ini sedang terparkit
tersebut," ielasnva. -

Alat berat itu memang
umurnya sudah tua. Kareni
ada dari tahun I974,2006 dan
2014. Seluruhnya ini masih
clalam kondisi bisa dipakai dan
kerap kali dipinjam masyarakat
secara swadaya. "yang paling
tua jenis Roller yakn'i tahuil
l974," ujarnya. 6 d
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pelaksanaan, pemeliharaan, pera-
watan instalasi air. "Terlebih nada
saat hujan, basement di seiuinlah
kantor tergenang air. Makanya ini
harus rutin kami pelihara, dan
butuh biaya yang besari" katanya.

Mengenai total anggaran untuk
pemeliharaan kompleks puspem

Biaya Pemeliharaan Puspem Badung
Mencapai Rp 10 Miliar Setahun

[,IANGUPURA, NusaBali

, Pemkab Badung menggelontor-
Kan anggaran mencapai Rp 10 miliar
selama 2018 untuk pemeliharaan
kompleks Pusat pemeiintahan [pus-
pem) Kabupaten Badung di Keiura-
han Sempidi, Kecamataii Mengwi.
. Kepala Bagian perlengkapan

dan Perawatan Pemkab Badung
I Way4n Puja, Kamis 1tO7S;,
menga\ui pemeliharaan puspem
Badung butuh biaya yang tidak
sedikit. Biaya pemeliharan terse-
but meliputi bidang elektrikal,
rnekanikal, sipil, dan plumbing.

Bidang elekrrikal, jelas Wayan
Puia, di antaranya yang berhubun-
gan dengan kelistrikan, rermas-
uk pemeliharaan lampu. Bidang
mekanikal yakni pemeliharaan
genset, termasuk di dalamnva
pemeliharaan rutin lift. Kemudiin
bidang sipil meliputi pemeliharaan
tembok, ornamen-ornamen Bali,
termasuk pembasmian rayap.
Sedangkan untuk bidang plumb-
ing yakni berhubungan dengan

s.9ry.a la-mpu penerangan yang ada
dr ltngkungan puspem Badung.
Lampu yang beberapa mati, karn'i
ganti. Begitu tiang yang warnanya
suclah pudal kami lakukan penge_
catan ulang," tutur mantan Camat
Kuta Selatan, itu.

"Karena kami kan butuh cepat
melakukan penanganan, misatnya
ada lampu mati atau genset mati,
kami harus seketika memperbaiki.
Anggarannya ya dari anggaran
pemeliharaan (nilainya np tO
miliar; Red)," imbuh Wayan lilya.

Dikatakan, pemeliharaan- ini
juga demi menyongsong HUT Man-
gupyra yang tinggal beberapa bu-
lan tagi. "Mudah-mudahan apa
yang kami lakukan ini memberikan
kenyamanan bagi para pengunjung
Puspem Badung. Terlebih iaat inj
banyak masyarakat yang berolah-
raga, jadi membuat masyarakat
senyaman mungkin," tandasnya. Dia
mengimbau agar masyarakat furut
menjaga kebersihan dan keindahan
areal Puspem Badung.6 asa

KAWASAN Puspem Badung di Kelurahan Sempidi, Kecamatan Mengwi. Untukpemelihara-an kawasan perkantoran tersebut, pemkab menggelont6rkan ang_garan Rp 10 miliar per tahun.

Badung, Wayan Puja menyebut
pada tahun 2018 ini mencapai Rp
10 miliar. "fadi, pemeliharaan rutin
yangkamilakukan kami ambil dari
anggaran pemeliharaan Rp 10 mil-
iar itu," ungkapnya.

"Beberapa waktu lalu, kami
lakukan pemeliharaan taman
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Ratusan Kios dan Los Tidak Laku

PD PasarMerugi
Rp l0Iuta Per Bulan

Pembeli yang
sepi membuat

pedagang
tak berminat

menyewa kios
dan los di Pasar

Banyuasri.

maksimalkan kios dan los di
Pasar.Banyuasri. Salah satu
upayannya dengan menalik
sertifikat hak registrasi terha-
dap pemilik kios dan los yang
tidak difungsikan,

Sertifikasi itu kentudian
disewakan lagi kepada warga
yang berniat berjualan di dalam
pasar. Sebagian berhasil difung-
sikan kernbali, namun tidak
sedikut juga yang tidak laku.
"Di Banyuasri itu kios, los dan
pelataran yang kita sewakan
itu sebanyak 1.045. Sejak lama
banyak tetnpat yang tidak di-
fungsikan. Sejak kami menjabat
trobosan untuk mengoptimal-
kan kios atau los yang tidak
produktif itu rnenjadi meng-
hasilkan. Karena banyaknya,
sekarang masih ada 151 kios
dan los yang tidak laku disewa
oleh pedagang," katanya

Diakui, salah satu kios yarrg
sempat difungsikan kemudian
ditinggal oleh para pedagang
adalah kios burung. Para ped-
agang rneninggalkan Pasar
Banyuasn, karena merugi aki-

bat tidak adanya pengunjung
yang datang. Para pedagang
itu pilih kernbali berjualan ke
'Pasar Munrbul."Nah itu salah
satu, diawal kita usahakan diisi
oleh pedangan burung, namun
belakangan mereka balik lagi ke
Pasar Mumbul, karena disana
katanya tidak ada penguniung
sama sekali, sehingga mereka
tidak dapat lualan," telarrglya

Menurut Satwikayadnya,
kios atau los yang tiaat ais-
ewakan itu mengakibatkan
perusahaan kehilangan penda-
patan dari sewa tempat bula-
nan dan cukai pedagang har-ian.
Diperkirakan dari situasi ini,
perusahaan gagal mendapatkan
penghasilan dari ratusan kios
dan los yang tidak ditemapti itu
lebih dar:i Rp 10 iuta per bulan.

Atas kondisi ini, direksi beru-
saha untuk menawarkan tempat
tersebut kepada pedagang.

Direksi rencananya akan me-
nyewakan kios dan los tersebut
kepada pedagang bunga atau
pedagang canang yang berjua-
lan di tempat yang dilarang.

Pendataan sementara ada seki-
tar 20 orang pedagang buirga
dtau calldllg berlu,ilan [filak
pada tent patnya. Pedaga ng*ilri
ak;:n ditawarkan menven,a kios
atau los yang sampai sekarang
masih kosong tersebut.

Menunggu pedagang yang
tertarik meyewa, pihaknya
juga mempersiapkan untuk
melehab bangunan kios dan
los tersebut. Hal ini penting
karena dari dahulu salah satu
alasan pedagang tidak tertarik
menempati kios dan los ini ka-
rena kondisinya lusak. Kalau di-
paksakan diternapti pedagang
khawatir merusak komoditas
dagangan mereka. "Memang ka-
rena tidak ditempati, sehingga
kita tidak mendapat pemasu-
kan dari kios dan los itu. Kami
sudah merancang pedagang
canang dan bunga di sana akan
diarahkan menempati tempat
itu. Kami sedang persiapkan
sambil memperbaiki karena
bangunannya sejak lama dibi-
arkan rusak," jelas Satwikay-
adnya. ,6 k19
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NusaBali
Sebanvak 151 kios dan los
Palar 

-Banyuasri, 
Singarala,

lam keadaan kosong. Ini
rtaran, tidak ada lagi peda-

yang tertarik menyewa
t itu. Konon, pedagang
rnelihat peluang men-

rt{ngkan, karena pembeli
P{sar Banyuasri semakin
ri. IPD Pasar pun mengaku
Lil{ngan pendapatan dalam
lu$n sebesar Rp 10 juta.
Difektur Utama [Dirut) PD

r Buleleng, Putu Gede
ikayadnya Senin (7/5J
aku telah herupaya me-
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Kondisi proyek biogas di Nusa penida, Ktungkung. t<arni" (sli)']'

biogas menyala. pendamp-
ingan itu perlu, jangan usai
diberikan lalu ditingsalkan.
"Masyarakat masih be-rharap
bisa berfungsi dan dapat di-
manfaatkan," ujarnya. Setetah

data terkumpul, pihaknya
akan memanglil airias terkiit
dalam rapat kerja.

- KetuaKomisillDpRDKlung-
kung I Komang Suantara me-
nambahkan, pihaknya sudah

datang ke beberapa titik di
Iokasi proyek biogai tersebut.
Pihalanya sudah mengumpulkan
data, termasuk meminta ket-
erangan dari masyarakat yang
menerima. "Nanti rapat kerja
kami akan b,trka file itu semua.
Komisi II dari segi pengawasan
sqrdah kami lakukan," ujarnya.

Keja,ri Klungkung tengah
menoalamt dugaan penyim_
pangan proyek biogas ini.
Proyek ini bersumber dari
Dana Alokasi Khusus (DAK)
dan Kementerian ESDM dan 10
persen dari APBD tahun 2014.
rotal Rp 890 jura.

Proyek tersebut tersebar di
lga desa di Nusa Penida, yaitu
Desa Sakti, Desa KIumpu, dan
Desa Kutampi Kaler. Dari 40
titik biogas yang direncanakan
hanya 38 titik saja terlaksana
sedangkan 2 titik tidak ada. per
satu unit biogas bernilai Rp 22
juta. Kefika itu proyek biogas ini

di bawah leading sektor Badan
Pemberdayaan Masvarakat
Perempuan, Keluarej Beren-
cana dan Pemerinlah Desa
Klungkung.

. Kas.i_Pidsus Kejari Klung-
kung Meyer V Simaniuntak
mengakui pihaknya tengah me-
nyeldiki proyek biogai terse-
but sejak tahun 20f6. Badan
Pemeriksa Keuangan (BpK)
juga dalam laporan tihunannva
mengungkapkan, proyek ridik
termanfaatkan. "setelah kami
twun dari 40 titik biogas hanya
38 titik saja yang teiealisasi,,,
ujarnya belum lama ini.

"Kami sudah memeriksa
sekitar 70 saksij'uiarnya. Selain
penerima bantuan'biofas, pihak
Kejaksaan juga memerikapeja-
bateselon II [setingkat Kadis),
eselon Ill fSeringkar Kabid),
lermasuk anggota DpRD aktif
beserta istrinya karena terlibat
seDagat pemborong. G wan
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Komisi II Pantau proyek Biogas di Nusa penida

SEMARAPURA, NusaBali
. Komisi ll DpRD Klung-
kung mengecek proyek biogls
di Kecamatan Nusa peniia,
Klungkung. Karena proyek
yang menelan anggaran Rp
890 juta ini masih-mubazir
alias_belum bermanfaat. Ke-
lari?lungkung pun sudah
?henyelidiki kasus ini, dan
tinggal penetapan tersangka.

Namujn masyarakat seki-
tar masih berharap agar
biogas itu berfunsii. Fal
itu diakui anggota Komisi
II DPRD Klungkung Gde Ar-
tison Andarawata. "Biogas
banyak tidak diperguna[an
karena dicoba masvarakat
tidak menghasilkan gas sep-
erti yang diharapkan," ujir
pria yang akrab disapa Sony
ini, kepada NusaBali. Kata dii,
seharusnya setelah selesai,
masyarakat agar didampingi
sampai kompor dan lampu
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